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ABSTRAK 

 

Pendidikan yang ada sekarang ini, telah mengalami pendangkalan makna 

yaitu pengajaran untuk mengejar NEM setinggi-tingginya. Akibatnya pendidikan 

bukan untuk berorientasi “menjadi” (being) melainkan berorientasi “memiliki” 

sesuatu (having) apakah berupa pengetahuan (kognitif) atau keterampilan 

(psikomotorik) dengan kata lain praktik pendidikan selama ini lebih 

menitikberatkan atau konsern pada pembinaan dan pengembangan ranah kognitif 

atau psikomotorik saja dan kurang menyoroti ranah afektif sehingga tak jarang 

kita menemukan outputnya gagal menjadi manusia seutuhnya karena hanya 

mendidik sebagian dari potensi atau aspek yang dimiliki oleh manusia itu sendiri. 

Karena itu, pendidikan spiritual yang digagas oleh Tuan Guru Kiai Haji 

Muhammad Zainuddin Abdul Majid (Maulana al-Syekh) penting untuk diteliti 

sebagai solusi alternatif untuk mengatasi dan mengakomodir berbagai 

permasalahan tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gagasan Maulana al-Syekh 

tentang pendidikan spiritual dalam perspektif kecerdasan spiritual Danah Zohar 

dan Ian Marshall yang dimplementasikan dalam Thariqat Hizib Nahdlatul 

Wathan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach) yang 

dilakukan melalui pendekatan psikologi pendidikan, teori yang digunakan adalah 

teori tentang pendidikan spiritual, sedangkan sumber data diperoleh melalui 

dokumentasi. Dokumen yang diperoleh diurai dan dianalisis dengan hermeneutika 

kemudian dilakukan penyimpulan. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa, Pendidikan spiritual dalam pandangan 

Maulana al-Syekh adalah pendidikan yang berupaya mengintegrasikan iman dan 

takwa untuk mewujudkan anak didik (murid) yang memiliki kesadaran ketuhanan 

dalam dirinya sehingga ia bisa memelihara dirinya dari hal-hal yang dilarang oleh 

Allah swt. dan secara konsisten bisa melaksanakan perintah-Nya. Sedangkan 

wujud kecerdasan spiritual Maulana al-Syekh adalah pengetahuan terhadap hati 

(  ’  f h al-qalb) karena dengan mengetahui hati, seseorang akan mengetahui 

dirinya dan dengan mengetahui dirinya maka ia akan mengetahui Tuhannya. 

Kata Kunci: Maulana al-Syekh, pendidikan spiritual, kecerdasan spiritual. 
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MOTTO 

Hidupkan iman hidupkan taqwa 

Agar hiduplah semua jiwa 

Cinta teguh pada agama 

Cinta kokoh pada Negara.1 

(Maulana Al-Syekh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Maulana Al-Syekh, Wasiat  Renungan Masa Pengalaman Baru, (Mataram: 

Pengurus Besar Nahdlatul Wathan, 2002), hlm. 29. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ b Be ب

 ta’ t Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 متعقدين

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta’aqqidīn 

‘iddah 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامه الاولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

 ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

D. Vocal Pendek 

_______ 

         _______ 

         _______ 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 
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F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulukum 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a  antum 

u  idat 

la  in syakartum 

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah

 القران

 القياس

ditulis 

ditulis 

al- ura  ān 

al- iyās 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as- amā  

asy-Syams 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

و اشهد ان لااله الا الله الواحد القديم المبعوث بالدين القويم و اشهد  الحمد لله  العليم على احسانه العميم 

ا له وصحبه اكمل صلاة و تسليم
 
ان محمدا عبده ورسوله والصلاة والسلام على سيدنا محمد و
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langsung, penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik. Oleh karena itu, 

pada kesempatan ini disampaikan rasa hormat, terimakasih, penghargaan yang 
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3. Ketua Program Studi Pendidikan Islam Program Pascasarjana UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, yang telah banyak memberikan motivasi dalam
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membekali penulis dengan berbagai ilmu pengetahuan serta pengalaman

sejak awal kuliah sampai penulisan tesis ini.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seluruh ajaran Islam diyakini mengandung pesan spiritual yang 

agung, mulia, dan luhur yang tetap relevan untuk membawa umat Islam 

menjadi umat yang paling baik dan menjadi contoh bagi umat yang lainnya 

dalam berbagai bidang kehidupan, baik dalam bidang ilmu pengetahuan, 

ekonomi, kebudayaan, pendidikan, sosial, politik, dan lain sebagainya.
1
 

Semua ibadah ritual dalam Islam misalnya bertujuan untuk menguji dan 

menantang daya kehendak, kendali diri dan spiritual dalam beragam cara. 

Syahadat menguji kesetiaan seseorang; puasa menguji kendali kebutuhan 

fisiknya; zakat menguji kemampuannya untuk mendisiplinkan segenap hasrat 

materialnya, dan haji dalam beberapa hal menguji ketiganya. Semua itu pada 

tujuan akhirnya sebagai pelatihan dalam kerangka peningkatan spiritualitas 

seseorang.
2
 Namun kenyataannya masih terdapat jurang pemisah antara cita-

cita ideal umat Islam dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Umat Islam 

ternyata masih jauh tertinggal dibandingkan umat lainnya. Ajaran Islam 

misalnya mengajarkan tentang kebersihan, tetapi umatnya banyak yang hidup 

kumuh, jorok, dan kurang peduli terhadap kebersihan. Yang mengamalkan 

ajaran kebersihan justru orang lain yang tidak memiliki konsep kebersihan 

                                                           
1
 Abuddin Nata, Pendidikan Spiritual dalam Tradisi Keislaman, (Bandung: Angkasa, 

2003), hlm. viii 
2
 Maragustam, Pengembangan Nilai-Nilai Spiritual Manusia dalam Al-Qur’an, Manusia 

Sebagai Pembelajar Melalui Metode Trial and Error, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Kajian 

Tentang Konsep, Problem, dan Prospek Pendidikan Islam, Vol. IV, No. 3, Juli 2002 (Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), hlm.186. 

1 
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dalam agama yang dipeluknya. Kebersihan ternyata dijumpai di negara-

negara yang bukan berpenduduk Islam seperti Singapura, Hongkong, dan lain 

sebagainya. Belum lagi ajaran Islam di bidang politik, ekonomi, sosial, dan 

lain sebagainya yang secara konseptual tampak unggul dibandingkan dengan 

konsep yang dimiliki umat lainnya. Namun dalam hal praktik umat Islam 

tertinggal dalam bidang-bidang tersebut.
3
  

Hal tersebut harus  dicari jalan keluarnya, antara lain melalui 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas pemahaman keagamaan umat Islam 

serta kesungguhan untuk mengamalkannya. Ketika agama diamalkan oleh 

pemeluknya dengan sempurna maka spiritualitas masyarakat pun akan 

terbangun. Dengan spiritualitas itu pula seseorang mampu memahami hakikat 

hidupnya.
4
 Namun pendidikan yang ada sekarang ini, telah mengalami 

pendangkalan makna yaitu pengajaran untuk mengejar NEM setinggi-

tingginya. Akibatnya pendidikan bukan untuk berorientasi “menjadi” (being) 

melainkan berorientasi “memiliki” sesuatu (having) apakah berupa 

pengetahuan (kognitif) atau keterampilan (psikomotorik). Resikonya kalau 

pendidikan berorientasi kepada kepemilikan (having), maka persoalan etika 

dan keperibadian (afektif) menjadi kurang diperhatikan. Padahal, semestinya 

orientasi pendidikan adalah “being”, yaitu agar anak didik dapat menjadi 

dirinya sendiri sesuai dengan dasar-dasar keperibadiannya dimana setiap 

manusia diciptakan dalam keunikan. Praktik pendidikan sekarang ini juga 

                                                           
3
 Abuddin Nata, Pendidikan Spiritual dalam Tradisi Keislaman,........hlm. viii. 

4
 Muhammad Kosim, Pendidikan yang Spiritualis, dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. I, 

No. 2, Juli 2010, (Program Studi Pendidikan Islam Pasca Sarjana IAIN Imam Bonjol Paadang), 

hlm. 243. 
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lebih banyak mengabdi pada kepentingan duniawi. Pandangan ini juga 

dianggap tidak utuh dan tidak adil terhadap manusia sebagai subjek didik dan 

subjek dalam kehidupan ini.
5
 

Pendidikan secara umum bertujuan membantu manusia menemukan 

akan hakikat kemanusiaannya. Maksudnya, pendidikan harus mampu 

mewujudkan manusia seutuhnya. Pendidikan berfungsi melakukan peroses 

penyadaran terhadap manusia untuk mampu mengenal, mengerti, dan 

memahami realitas kehidupan yang ada di sekelilingnya. Dengan adanya 

pendidikan, diharapkan manusia mampu menyadari potensi yang ia miliki 

sebagai makhluk yang berfikir. Dengan melakukan peroses berfikir, manusia 

akan menemukan eksistensi kehadirannya sebagai makhluk yang telah diberi 

akal oleh Tuhan Yang Maha Esa.
6
  

Praktik pendidikan selama ini lebih menitikberatkan atau konsern 

pada pembinaan dan pengembangan ranah kognitif atau psikomotorik saja 

dan kurang menyoroti ranah afektif sehingga tak jarang kita menemukan 

outputnya gagal menjadi manusia seutuhnya karena hanya mendidik sebagian 

dari potensi atau aspek yang dimiliki oleh manusia itu sendiri. Manusia 

merupakan makhluk Allah swt. yang sangat kompleks yang bukan hanya 

terdiri dari satu aspek saja namun memiliki berbagai macam aspek yang 

kesemuanya itu harus tersentuh dengan pendidikan sehingga ia akan menjadi 

manusia seutuhnya (insan kamil). 

                                                           
5
 Tobroni, Pendidikan Islam, Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritualitas, (Malang, 

UMM Press, 2008), hlm. 150. 
6
 Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan dalam Perspektif Barat dan Timur, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 7.   
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Islam memandang bahwa dualisme sifat manusia merupakan hal yang 

mesti. Manusia terdiri dari dua aspek yaitu ruhani (spiritual) dan jasmani. 

Sementara pendidikan dalam Islam pada hakikatnya bertujuan untuk 

menciptakan keseimbangan (al-tawāzun) antara dua aspek tersebut yang 

berada dalam diri manusia sehingga tidak terjadi tumpang tindih.… Allah 

swt. menyebutkan eksistensi dimensi jasmani manusia yang tercermin dalam 

proses penciptaannya yang berbentuk materi (jasmani) kemudian Allah 

meniupkan ruh ke dalam materi tersebut seraya berfirman pada Adam as. 

“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 

meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya 

dengan bersujud” (QS. Al-Hijr: 29, Shaad: 72). Rasululloh saw. juga 

menyebutkan dalam haditsnya terkait penciptaan manusia yang dimulai dari 

bentuk materi (jasmani) yang berupa setetes mani kemudian menjadi 

segumpal darah dan menjadi segumpal daging lalu ditiupkan ruh. Jika kita 

perhatikan semuanya itu dalam diri manusia banyak sekali terdapat sifat yang 

berkaitan dengan dimensi immateri maupun materi. Oleh karena itulah 

pendidikan Islam sangat memperhatikan pendidikan berbagai macam aspek 

yang ada dalam diri manusia diantaranya aspek ruhani (spiritual).
7
 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk spiritual karena selalu 

terdorong oleh kebutuhan untuk mengajukan pertanyaan “mendasar” atau 

”pokok”. Mengapa saya dilahirkan? Apakah makna hidup saya? Buat apa 

saya melanjutkan hidup saat saya lelah, depresi, atau merasa terkalahkan? 

                                                           
7
 Abbas Mahjub, Usul Al-Fikr Al-Tarbawi Fi Al-Islam, Cet Ke-1, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 

1987), hlm. 181. 
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Apakah yang membuat semua itu berharga? Kita diarahkan bahkan 

ditentukan oleh kerinduan yang sangat manusiawi untuk menemukan makna 

dan nilai dari apa yang kita perbuat dan alami.
8
 

Perjalanan spiritual manusia berproses mengikuti gelombang 

kehidupan yang syarat dengan ujian sehingga menampilkan sosok yang 

kadangkala kontak intim bersama Tuhan, tapi terkadang jauh dari-Nya. Ini 

sangat tergantung kepada sikap belajar manusia dari setiap peristiwa 

kebajikan atau kesalahan yang dialaminya. Al-Qur’an menggaris bawahi 

kemampuan belajar manusia dan nilai pelajaran dalam pertumbuhan 

spiritualnya. Kenyataan bahwa manusia sering khilaf dalam memilih, lupa 

terhadap kesalahan yang diperbuat, adalah hal yang tidak bisa dihindari. Oleh 

karena itu fungsi pendidikan memegang peranan penting untuk pencerahan 

spiritual manusia. Jadi sekalipun pada  fitrahnya, spiritual itu sehat dan suci, 

namun dapat berubah menjadi kotor dan berkarat. Ini disebabkan faktor 

manusia yang tidak kuat menahan gelombang ujian yang terus menerus.
9
  

Karena itu, pendidikan spiritual yang digagas oleh Tuan Guru Kiai 

Haji Muhammad Zainuddin Abdul Majid yang selanjutnya akan disebut 

dengan Maulana al-Syekh  penting untuk diteliti sebagai solusi alternatif 

untuk mengatasi dan mengakomodir berbagai permasalahan tersebut. 

Maulana al-Syekh  adalah sebutan ringkas TGKH. Muhammad Zainuddin 

                                                           
8
 Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelligence – The Ultimate Intelligence, SQ: 

Kecerdasan Spiritual, terj. Rahmani Astuti, dkk, (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), hlm. 4. 
9
 Maragustam, Pengembangan Nilai-Nilai Spiritual Manusia dalam Al-Qur’an, Manusia 

Sebagai Pembelajar Melalui Metode Trial and Error, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Kajian 

Tentang Konsep, Problem, dan Prospek Pendidikan Islam, Vol. IV, No. 3, Juli 2002 (Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), hlm. 186. 
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Abdul Majid saat masih hayat. Setelah wafat beliau disebut almagfurulahu 

saja atau almagfurulahu Maulana al-Syekh. Almagfurulahu adalah ucapan 

seperti almarhum, untuk yang sudah wafat. Moga Allah mengampuninya, 

moga Allah mengasihinya, demikian maknanya.
10

 Beliau merupakan salah 

satu ulama harismatik (al-haybah) di Pulau Lombok NTB yang penduduk 

aslinya adalah suku Sasak. Dari sejak permulaan Islam masuk penduduknya 

merupakan pemeluk agama Islam turun temurun beraliran ahl as-sunnah wa 

al-jamā’ah (ASWAJA) ‘ala mażhab al-Imam al-Syāfi’i r.a. Mereka sangat 

fanatik pada agama, ulama, dan orang-orang saleh. Mereka mempelajari 

agama di masjid-masjid, di surau-surau (santren: Sasak) dan di rumah-rumah 

para tuan guru secara duduk bersila (ḥalaqah) dengan durasi waktu yang 

tidak terbatas. Ada yang belajar sepuluh tahun sampai lima belas tahun.
11

 

Gagasan Maulana al-Syekh  tentang pendidikan spiritual terlihat pada 

konsepnya tentang hakikat pendidik (guru). Ia menyatakan bahwa pendidik 

adalah orang yang tidak hanya mendidik jasmani (murabbi al-jism) saja 

namun ia juga merupakan  pendidik ruh (murabbi al-rūh) bagi murid atau 

peserta didiknya, ia mengatakan:  

 وان نالنى من ذلك العز و الشرف   #       اقدم استاذي على نفس والدي   

12.فذاك مربى الروح و الروح جوهر   #     وهذا مربى الجسم والجسم كالصدق
        

Artinya: saya akan memprioritaskan guruku ketimbang orangtuaku # 

karena itulah, saya diberikan keagungan dan kemulian. Guru 

                                                           
10

 Muhammad Thohri, dkk. Menyusuri Keagungan Cinta Maulana, (Mataram: Sanabil, 

2015), hlm. 15. 
11

Abdul Hayyi Nu’man, Maulanasyaikh Syaikh Zainuddin, Riwayat Hidup dan 

Perjuangannya, (Mataram: Pengurus Besar Nahdlatul Wathan, 1999), hlm. 24. 
12

 Maulana Al-Syekh, Al-Tuhfah Al-Anfanāniyyah Syarḥ An-Nahḍah Az-Zainiyyah, ttp.: tp., 

t.t., hlm. 119. 
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merupakan pendidik ruh sementara ruh itu ibarat sebuah permata 

(subtansi) # sedangkan orangtua adalah orang yang merawat 

(mendidik) fisik dan fisik itu ibarat cover (pembungkus). 

Pernyataan tersebut bukanlah sebagai dalil dan dalih seorang murid 

untuk mengabaikan bahkan menyepelekan hak orangtuanya, namun 

pernyataan tersebut merupakan kināyah betapa pentingnya menghargai dan 

memuliakan guru terlebih jika orangtua seorang murid tersebut sekaligus 

merangkap sebagai gurunya maka menghargai dan memuliakannya menjadi 

ganda atau berlipat.  Berdasarkan pernyataan Maulana al-Syekh  tersebut 

maka seorang guru bukanlah sekedar sebagai pendidik fisik (murabbi al-jism) 

saja namun seorang guru merupakan murabbi ar-rūh (pendidik spiritual) bagi 

anak didiknya. 

Lebih lanjut gagasan Maulana al-Syekh  tentang pendidikan spiritual 

tidak terlepas dari konsepnya tentang iman dan takwa, ia mengatakan:  

Karena insan dijadikan Tuhan 

Mengabdikan diri sepanjang zaman 

Bukan pokoknya makan dan makan 

Tapi pokoknya bersihkan iman.
13

 

 

Hidupkan iman hidupkan taqwa 

Agar hiduplah semua jiwa 

Cinta teguh pada agama 

Cinta kokoh pada Negara.
14

 

Berdasarkan wasiat Maulana al-Syekh  tersebut bahwa tujuan manusia 

(insan) diciptakan oleh Tuhan adalah untuk mengabdikan dirinya sepanjang 

zaman yaitu menjadikan seluruh aktivitas hidupnya sebagai sarana 

mengabdikan dirinya (ibadah) kepada Tuhan. Wasiat tersebut juga 

                                                           
13

 Maulana Al-Syekh, Wasiat  Renungan Masa Pengalaman Baru, (Mataram: Pengurus 

Besar Nahdlatul Wathan, 2002), hlm. 28. 
14

 Ibid., hlm. 29. 
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menjelaskan bahwa manusia yang menghidupkan iman dan takwa dalam 

dirinya maka jiwanya akan hidup dan secara otomatis tipu daya, muslihat 

setan dan nafsu akan mati. 

Dengan demikian pendidikan spiritual dalam pandangan Maulana al-

Syekh  adalah pendidikan yang berupaya mengintegrasikan iman dan takwa 

untuk mewujudkan anak didik (murid) yang memiliki kesadaran ketuhanan 

dalam dirinya sehingga ia bisa memelihara dirinya dari hal-hal yang dilarang 

oleh Allah swt. dan secara konsisten bisa melaksanakan perintah-Nya. 

Pendidikan spiritual diharapkan mampu memberikan integrasi nilai dalam 

jiwa dan raga yang merupakan substansi pribadi manusia dan tidak dapat 

dipisahkan sehingga manusia mampu menjalankan fungsinya secara 

sempurna.
15

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi fokus 

permasalahan atau rumusan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Apa pokok-pokok gagasan Maulana al-Syekh  tentang spiritualitas? 

2. Bagaimanakah gagasan Maulana al-Syekh  tentang pendidikan spiritual? 

3. Bagaimanakah hubungan spiritualitas menurut Maulana al-Syekh  dengan 

kecerdasan spiritual Danah Zohar dan Ian Marshall? 

 

 

 

                                                           
15

 Faisal Ismail, Pencerahan Spiritualitas Islam di Tengah Kemelut Zaman Edan, 

(yogyakarta: Titian Wacana, 2008), hlm. 17. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui pokok-pokok gagasan Maulana al-Syekh  tentang 

spiritualitas. 

b. Untuk mengetahui gagasan Maulana al-Syekh  tentang pendidikan 

spiritual. 

c. Untuk mengetahui hubungan spiritualitas menurut Maulana al-Syekh  

dengan kecerdasan spiritual Danah Zohar dan Ian Marshall. 

2. Kegunaan penelitian 

Sedangkan kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapakan mampu memberikan 

kontribusi keilmuan (contribution to knowledge) berupa pemikiran atau 

teori sehingga bisa dijadikan pedoman dalam mengembangkan 

pendidikan Islam. 

b. Secara praktis, penelitian diharapkan mampu memberikan solusi kreatif 

berbagai problem pendidikan Islam sekaligus menawarkan model 

pendidikan alternatif bagi pendidik dalam membina anak didik dan 

memandu praktik pendidikan Islam. 
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D. Studi Pustaka 

Penelitian yang membahas tentang Maulana al-Syekh  terutama 

mengenai pemikiran pendidikannya sudah banyak diteliti. Namun, sejauh ini 

belum ada penelitian yang spesifik mengkaji tentang pemikiran atau gagasan 

Maulana al-Syekh  tentang pendidikan spiritual. 

Beberapa penelitian tentang Maulana al-Syekh  antara lain: Disertasi 

yang ditulis oleh Usman yang berjudul Filsafat Pendidikan Nahdlatul 

Wathan di Lombok. Fokus kajian desrtasi ini adalah mengkaji filsafat 

pendidikan perspektif Nahdlatul Wathan (NW). Landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori filsafat pendidikan yang 

menyatakan bahwa filsafat pendidikan merupakan sistem berpikir untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan pendidikan. Sebagai sistem berpikir dalam 

menjawab berbagai persoalan pendidikan tersebut, filsafat pendidikan dapat 

dipetakan kedalam dua wilayah; pertama, berdasarkan pemikiran para tokoh 

yang bersangkutan, seperti J.J Rosseau, John Dewey dan lain-lain atau 

menurut aliran-aliran filsafat yang ada, yang tentunya masing-masing 

mempunyai sistem pemikirannya yang khas. Kedua, filsafat pendidikan yang 

disusun sesuai dengan sistematika dari ilmu pendidikan itu sendiri. Apa saja 

yang terkandung sebagai bagian atau unsur-unsur pendidikan itulah yang 

menjadi bagian dari sistem filsafat pendidikan yang bersangkutan.
16

   

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis dan 

sejarah. Pendekatan filosofis dimaksudkan sebagai landasan ide-rasional 
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 Usman, Filsafat Pendidikan Nahdlatul Wathan di Lombok, (Yogyakarta: Desertasi UIN 

Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 20. 
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dalam mencari dan memahami filosofi pendidikan Nahdlatul Wathan dalam 

hal-hal yang bersifat logik-teoritik dan pendekatan sejarah dimaksudkan 

antara lain sebagai landasan untuk mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi 

munculnya ide-ide dan atau pemikiran filosofi Nahdlatul Wathan mengenai 

pendidikan.
17

 Adapun hasil penelitian ini adalah pertama, makna pendidikan 

menurut Nahdlatul Wathan (NW) mengarah kepada proses membimbing dan 

membina potensi peserta didik dengan cara yang baik, terencana, dan 

terprogram agar berkembang ketingkat yang lebih baik, sehingga dapat 

dihasilkan lulusan yang mampu mengembangkan diri, keluarga, dan 

masyarakat untuk mengantisipasi kebutuhan masa depan dengan menjadikan 

iman dan taqwa sebagai landasan utamanya. Kedua, fungsi pendidikan adalah 

sebagai wahana transfer nilai-nilai, baik nilai-nilai ilahiyyah maupun 

insaniyyah, dan wahana transfer ilmu pengetahuan, dalam arti pembinaan dan 

pengembangan intelektual, kreatifitas, dan keahlian.
18

 Ketiga, materi 

pendidikan menurut Nahdlatul Wathan adalah inti dari pelaksanaan 

pendidikan karena ikut menentukan ke mana peserta didik hendak dibawa dan 

diarahkan. Keempat, metode menurut pemikiran Nahdlatul Wathan adalah 

jalan atau cara yang digunakan untuk memahami materi pendidikan.
19

 

Buku yang berjudul Hizib dan Thariqat Hizib Nahdlatul Wathan: 

Alternatif Tasawuf Modern yang ditulis oleh Muslihan Habib dan Mursyidin 

Zuhdi. Buku ini membahas tiga maha karya (masterpiece) yaitu Hizib 

                                                           
17

 Ibid., hlm. 28-29. 
18

 Usman, Filsafat Pendidikan; Kajian Filosofis Pendidikan Nahdlatul Wathan di Lombok, 

(Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 369. 
19

 Ibid., hlm. 337-338. 
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Nahdlatul Wathan, Hizib Nahdlatul Banat dan Thariqat Hizib Nahdlatul 

Wathan dari Maulana al-Syekh di bidang tasawuf untuk melakukan upaya 

menggali dan mengenalkan khazanah yang terkandung dalam Hizib dan 

Thariqat Hizib Nahdlatul Wathan.
20

 Dengan menggunkan pendekatan 

kualitatif yang dilakukan dengan studi lapangan (field research) dan studi 

kepustakaan (library research) ditemukan bahwa tiga maha karya tersebut 

merupakan tulisan monumental dari Maulana al-Syekh dalam bidang tasawuf 

yang hadir dan dipersembahkan serta diwariskan untuk umat yang hidup 

ditengah-tengah kancah pergolakan di alam modern, era sekarang ini. Hizib 

Nahdlatul Wathan, Hizib Nahdlatul Banat adalah sebuah kitab yang berisikan 

kumpulan doa yang bermuara dari al-Qur’an, hadis, dan wirid para ulama 

aulia Allah yang dikumpulkan maulana al-Syekh, untuk menjadi mediator 

yang diamalkan atau dibaca oleh warga NW khususnya dan umat Islam 

umumnya dalam rangka untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
21

 

Sedangkan Thariqat Hizib Nahdlatul Wathan disebut sebagai intisari dari 

Hizib Nahdlatul Wathan yang merupakan salah satu warisan ilmu batin 

Maulana al-Syekh yang diwariskan atau ditinggalkan untuk umat akhir zaman 

sekarang ini.
22

 

Tesis Muazzatun Adawiyah yang berjudul Pendidikan Pesantren 

Menurut Pemikiran Tuan Guru Kiai Haji Muhammad Zainuddin Abdul 

Majid. Dalam tesis ini, penulis memfokuskan penelitiannya pada pemikiran 

                                                           
20

 Muslihan Habib dan Mursyidin Zuhdi, Hizib Dan Thareqat Hizib Nahdlatul Wathan: 

Alternatif Tasawuf Moderen, (Jakarta: Pondok Pesantren NW, 2012), hlm. xv. 
21

 Ibid., hlm. 173-174. 
22

 Ibid., hlm. 175. 
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Maulana al-Syekh tentang pendidikan pesantren dan apa saja yang 

mempengaruhi pemikirannya.
23

 Adapun Landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori pesantren yang menyatakan bahwa pesantren 

adalah sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional untuk mempelajari, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan 

menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-

hari dan memiliki elemen-elemen dasar seperti pondok, masjid, kiai, dan 

pengajaran kitab-kitab klasik.
24

 Gagasan Maulana al-Syekh tentang 

pendidikan pesantren tidak terlepas dari kondisi sosio-politik, sosial-religius, 

kondisi pendidikan Islam di pulau Lombok, dan latar belakang pendidikan 

Maulana al-Syekh. Adapun Kondisi sosio-politik pulau Lombok pada saat itu, 

dijajah oleh kolonoalisme Belanda yang tiada lain bertujuan untuk menjajah 

dan menghancurkan mental masyarakat Indonesia serta menjadikan 

masyarakat pribumi sebagai masyarakat kelas dua yang hina dan harus 

tunduk kepada kaum penjajah.
25

 Kemudian dari segi kondisi sosial-religius 

pulau Lombok didominasi oleh masyarakat yang menganut agama Islam, 

namun di pulau ini masih terdapat perbedaan kepercayaan yang terbagi dalam 

tiga kelompok keagamaan; Sasak Boda,
26

 Wetu Telu, dan Wetu lima.
27
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 Muazzatun Adawiyah, Pendidikan Pesantren Menurut Pemikiran Tuan Guru Kiai Haji 

Muhammad Zainuddin Abdul Majid, (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 32. 
24

 Ibid., hlm. 13-14. 
25

 Ibid., hlm. 28-29. 
26

 Sasak Boda merupakan agama asli masyarakat Lombok. Walaupun penyebutannya mirip 

dengan kata Budha, mereka bukanlah penganut Budhisme, karena tidak mengakui Sidharta 

Gautama sebagai figur utama pemujaannya maupun terhadap ajaran pencerahannya. Menurut Erni 

Budiwanti, agama Boda ditandai oleh animisme dan panteisme. Pemujaan dan penyembahan roh-

roh leluhur dari berbagai dewa lokal lainnya merupakan fokus utama dari praktik keagamaan 

Sasak Boda. Lihat Erni Budiwanti, Islam Sasak: Wetu Telu Versus Waktu Lima, (Yogyakarta: 

LkiS, 2000), hlm. 8. 
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Sedangkan kondisi pendidikan Islam masayakat Lombok pada masa Maulana 

al-Syekh  masih relatif tradisional. Mereka melaksanakan pendidikan dan 

pengajaran agama di masjid-masjid, di surau-surau (Sasak: Santren) dan di 

rumah-rumah tuan guru atau para Kiai dengan sistem halaqah. Pada sistem 

ini, tidak ada batasan untuk belajar, misalnya ada yang sampai sepuluh tahun, 

lima belas tahun bahkan lebih dari itu.
28

 Dengan menggunakan pendekatan 

sosio-historis ternyata pemikiran Maulana al-Syekh  banyak dipengaruhi oleh 

latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan dan kondisi sosio-politik 

dimana ia tinggal. Keluarga Maulana al-Syekh  khusunya ayah beliau adalah 

seorang guru mengaji yaitu mengajarkan membaca al-Qur’an bahkan menjadi 

muballigh, sehingga ia terkenal menjadi pemuka masyarakat kampungnya, 

yaitu kampung Bermi, Pancor, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat (NTB). 

Kepadanyalah ia pertama kali menimba ilmu pengetahuan sebelum ke Tuan 

Guru-Tuan Guru lokal yang ada di pulau Lombok maupun Timur Tengah 

(Makkah al-Mukarramah).
29

 Sedangkan dari segi latar belakang pendidikan 

Maulana al-Syekh  sebelum melanjutkan studinya ke Makkah, sebagaimana 

lazimnya putra dari seorang yang terpandang, terhormat, berilmu 

pengetahuan yang luas dan luwes dalam bergaul serta taat beragama, ia 

menimba ilmu pertama kali dari lingkungan keluarga. Ia diajarkan membaca 

al-Qur’an dan berbagai disiplin ilmu lainnya yang diajarkan langsung oleh 

ayahnya sendiri sejak berusia lima tahun. Setelah berusia sembilan tahun, ia 

masuk sekolah formal, Sekolah Rakyat Negara (sekolah Gubernemen) di 

                                                                                                                                                               
27

 Ibid., hlm. 41-42. 
28

 Ibid., hlm. 54. 
29

 Ibid., hlm.  165. 
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Selong, Lombok Timur, di sekolah tersebut ia belajar selama empat tahun. 

Kemudian ia diserahkan oleh ayahnya untuk belajar ilmu pengetahuan agama 

yang lebih luas lagi pada beberapa Kiai lokal saat itu, lalu pada saat berusia 

tujuh belas tahun ia berangkat ke tanah suci Makkah untuk belajar di 

Madrasah Shaulatiyah. Madrasah Shaulatiyah menerapkan sistem semi 

klasikal dengan mengunakan kelas yang dimulai dari kelas I sampai kelas 

IX.
30

 Oleh karena itu, untuk ‘menelurkan’ ide-ide briliannya Maulana al-

Syekh  mendirikan institusi pendidikan, yaitu pesantren al-Mujahidin dengan 

menggunakan kurikulum “madrasy” yang menjadi cikal bakal berdirinya 

madrasah NWDI dan NBDI yang merupakan induk dari madrasah-madrasah 

NW yang ada di Indonesia umumnya dan Pulau Lombok khususnya. Dan 

pemikiran Maulana al-Syekh  tentang pendidikan pesantren dapat dilihat dari 

tujuan pendidikan, kurikulum pengajaran, metode, karakteristik pendidik, dan 

karakteristik anak didik serta pendidikan pesantren Maulana al-Syekh  sangat 

relevan dengan konteks pendidikan di Indonesia dewasa ini. Hal tersebut 

dapat dilihat pada tujuan pendidikannya yang bukan hanya difokuskan pada 

peningkatan rasa beragama pada anak didik semata, tetapi difokuskan pula 

pada peningkatan intelektual dan bahkan peningkatan skill anak didik. Dari 

segi materi pendidikan, bisa dikatakan semua ilmu pengetahuan modern 

dipelajari. Dari segi metode pendidikannya sangat bervariasi seperti 

menggunakan metode diskusi, bimbingan, evaluasi, dan sebagainya (dalam 

dunia pendidikan modern, metode-metode ini juga digunakan). Adapun 

                                                           
30
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karakteristik pendidik yang memiliki aqidah yang kuat, berakhlak, sikap bijak 

adalah karakteristik pendidik yang diidealkan. Dalam konteks anak didik 

bukan hanya beraqidah yang kuat, berakhlak al-karimah, tetapi juga memiliki 

semangat keilmuan. Hal yang disebutkan terakhir ini, yaitu semangat 

keilmuan atau etos keilmuan anak didik sangat relevan dengan pendidikan 

dewasa ini.
31

  

Tesis Ulyan Nasri dengan judul Pemikiran Tuan Guru Kiai Haji 

muhammad zainuddin Abdul Majid tentang pendidikan Islam perempuan dan 

implementasinya di Madrasah Nahdlatul banat Diniyah Islamiyah (NBDI) 

Lombok. Dengan menggunakan pendekatan sosio-historis yaitu dengan 

mengungkap kondisi sosial masyarakat yang mengitari sebab munculnya ide-

ide Maulana al-Syekh.
32

 Secara sosio-kultural masyarakat pulau Lombok 

masih jauh dari nilai-nilai spiritual Islam. Efek negatifnya nilai-nilai agama 

masyarakat ketika itu masih terlihat kabur atau dekadensi moral, etika, dan 

akhlak sebagaimana yang dirasakan oleh Maulana al-Syekh  tentang 

kedudukan perempuan masih dalam ruang dan otoritas hegemoni laki-laki. 

Perempuan dalam pandangan sosio-kultural masyarakat Lombok hanyalah 

pelengkap dan hanya berada di ruang domestik sehingga mereka tidak pantas 

untuk berpendidikan. Perempuan pada masa itu dianggap melanggar norma-

norma yang menjadi kesepakatan sosial yang sudah lama dipraktikkan. 

Sederhananya, melanggar adat apabila perempuan sekolah dan juga 

                                                           
31

 Ibid., hlm. 175-178. 
32

 Ulyan Nasri, Pemikiran Tuan Guru Kiai Haji Abdul Majid tentang Pendidikan Islam 

Perempuan dan Implementasinya di Madrasah Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah Lombok, 

(Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 44. 
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perempuan dilarang keluar pada masa itu.
33

 Penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan biografis yaitu dengan menjelaskan secara teliti kenyataan hidup 

tokoh, pengaruh yang diterima, sifat dan pemikirannya dalam masa formatif 

kehidupannya. Pemikiran Maulana al-Syekh  tentang pendidikan Islam 

perempuan tidak ditemukan dalam bentuk buku. Pemikirannya itu ditemukan 

dalam bentuk tulisan tangan yang berisi tentang keputusan pendirian NBDI. 

Dari tulisan tangan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pemikiran 

Maulana al-Syekh  tentang pendidikan Islam perempuan dilatarbelakangi 

dengan posisi manusia dalam aspek hak dan kewajiban mendapatkan 

pendidikan yang layak, berkeadilan dan toleran merupakan aspek yang paling 

fundamental dalam Islam, dan merupakan kewajiban bagi semua manusia 

untuk berproses menuntutnya.
34

 Hasil penelitiannya adalah pemikiran 

Maulana al-Syekh  tentang pendidikan Islam bagi perempuan diklasifikasikan 

menjadi dua paradigma, pertama, secara teologis berdasarkan hadis yang 

mengatakan “Semua manusia baik laki-laki maupun perempuan diwajibkan 

menuntut ilmu”. Dan hadis yang mengatakan “Kaum perempuan merupakan 

tiang negara, apabila kaum perempuan itu baik, niscaya negara itu baik, dan 

apabila kaum perempuan itu tidak baik, maka negara tersebut secara 

otomatis rusak”. Kedua secara sosiologis, latar belakang Maulana al-Syekh  

memperjuangkan pendidikan Islam bagi perempuan sehingga membuahkan 

hasil dalam wujud madrasah yang khusus untuk mendidik perempuan yang 

diberi nama dengan madrasah Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah (NBDI) 
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 Ibid., hlm. 144-145. 
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dapat dikategorisasikan menjadi dua aspek: masih kentalnya budaya 

patriarkhi pada masyarakat Lombok  dan kondisi sosial-kultural Lombok 

dalam penjajahan Belanda-Jepang.
35

 Meskipun tesis ini membahas tentang 

pemikiran Maulana al-Syekh, namun secara spesifik tidak membahas tentang 

gagasan atau pemikiran Maulana al-Syekh  mengenai pendidikan spiritual. 

Dengan demikian tesis ini hanya menyoroti pemikiran pendidikan Islam 

perempuan dan mengimplementasikannya melalui madrasah Nahdlatul Banat 

Diniyah Islamiyah (NBDI). 

Tesis Erlan Muliadi yang berjudul Kontribusi Tuan Guru KH. 

Muhammad Zainuddin Abdul Majid dalam Pembaharuan Pendidikan Islam 

di Pulau Lombok pada Tahun 1932-1997. Tesis ini memfokuskan kajiannya 

mengenai kontribusi pembaharuan pendidikan Islam Maulana al-Syekh   

dengan mendirikan dua lembaga pendidikan yaitu madrasah Nahdlatul 

Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) dan Madrasah Nahdlatul Banat Diniyah 

Islamiyah (NBDI). Sama halnya dengan penelitian sebelumya penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan sosio historis dan biografis. Penelitian ini juga 

menggunakan teori pembaruan (tajdīd) yang secara terminologis berarti 

upaya untuk menata kembali semua struktur, termasuk struktur pendidikan 

Islam baik dalam ranah pemikiran maupun kelembagaan Islam,
36

 kontribusi 

pembaharuan Islam Maulana al-Syekh  dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

peran dari pembaharuan (modernisasi) dalam bidang pendidikan Islam di 

                                                           
35

 Ibid., hlm. 277-278. 
36

 Erlan Muliadi, Kontribusi Tuan Guru KH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid dalam 

Pembaharuan Pendidikan Islam di Pulau Lombok pada Tahun 1932-1997, (Yogyakarta: Tesis 

UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 20. 
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Pulau Lombok dengan usaha-usaha yang meliputi beberapa aspek yaitu: 

pembaharuan pendidikan dengan mendirikan dua madrasah yang dikatakan 

sebagai Adam dan Hawanya lembaga pendidikan di Pulau Lombok yaitu 

madrasah Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) dan Madrasah 

Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah (NBDI) dan seiring perkembangan dari 

dua madrasah ini yang semakin pesat maka Maulana al-Syekh  mendirikan 

wadah dalam bentuk organisasi sebagai payung dari pengelolaan madrasah 

dan sekolah yang dibangun dengan mendirikan organisasi Nahdlatul Wathan 

yang bergerak dalam bidang pendidikan, sosial, dan dakwah.
37

 Sedangkan 

pemikiran pendidikan Maulana al-Syekh  yang meliputi tujuan pendidikan, 

sumber pendidikan, etika peserta didik, kriteria pendidik dan ilmu 

pengetahuan.  Ia juga mengungkapkan akan tiga hal yang menjadi sumber 

dari pendidikan Islam yaitu: al-Qur’an, al-Sunnah, dan ra’yu, ketiga sumber 

ini dijadikan landasan untuk mengelola pendidikan Islam guna mengantarkan 

peserta didik menjadi manusia seutuhnya sesuai dengan tujuan dari 

pendidikan yang diinginkannya.
38

 Maulana al-Syekh  juga melakukan 

pembaharuan pada sistem pendidikan yaitu melakukan gerakan yang 

sekiranya belumlah dilakukan oleh tokoh-tokoh pendidikan waktu itu dalam 

konteks pulau Lombok yaitu dengan memadukan antara pola pembaharuan 

dengan karakteristik salafiyyah dan khalafiyyah. Gerakan salafiyyah 

diaplikasikan dengan mendirikan sekolah setingkat dengan perguruan tinggi 

dengan menggunakan sistem klasik yaitu Ma’had Darul Qur’an wal Hadits al-
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Majidiyyah asy-Syafi’iyah lil Banin dan Banat Nahdlatul Wathan dengan 

mengadopsi sistem klasik yang identik dengan pola pendidikan abad 

pertengahan. Kemudian aplikasi pola pembaharuan dengan karakteristik 

khalafiyyah dengan mendirikan madrasah dengan sistem modern dengan 

kurikulum mengacu pada Departemen Agama dan sekolah-sekolah yang 

didirikan yang mengacu pada kurikulum Departemen Pendidikan Nasional.
39

  

Sudah jelas dalam tesis ini, yang menjadi sorotan utamanya adalah kontribusi 

pembaharuan pendidikan Islam Maulana al-Syekh  dengan mendirikan dua 

madrasah yang disebut sebagai adam dan hawanya lembaga pendidikan di 

pulau Lombok dan pemikiran Maulana al-Syekh mengenai sistem pendidikan.  

Menurut hemat peneliti, dari beberapa karya ilmiah yang disebutkan 

di  atas, sekalipun memaparkan, mengkaji, dan meneliti tentang pendidikan 

spiritual, kecerdasan spiritual dan pemikiran Maulana al-Syekh,  namun 

belum ada yang secara spesifik menelaah dan meneliti gagasan atau 

pemikiran Maulana al-Syekh  tentang pendidikan spiritualnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah library 

research (penelitian kepustakaan) yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai 

data.
40

 Penelitian kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian, dengan kata lain penelitian 
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 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm. 136. 
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kepustakaan yaitu memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh 

data penelitian. Tegasnya riset pustaka atau penelitian kepustakaan 

membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja 

tanpa memerlukan riset lapangan.
41

 

2. Sumber data 

a. Sumber primer 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber primernya adalah 

Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru karangan Maulana al-Syekh  

yang diterbitkan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Wathan tahun 2002 

yang terdiri dari 128 halaman dan 431 syair. 

Wasiat renungan masa adalah rekaman sejarah, bahkan ia adalah 

sejarah itu sendiri. Ia adalah lintasan masa yang terlintas dalam 

renungan, dan renungan itu pun dilukiskan dalam guratan pena 

sehingga ia menjadi sejarah. Wasiat itu bukanlah tulisan tentang masa 

lalu yang ditulis di saat masa sejarah itu telah selesai. Ia adalah 

renungan masa yang telah berlalu, saat ini, dan masa yang akan datang 

(past, now, and future). Wasiat itu disusun jauh sebelum suasana 

problematik dan dilematis banyak menimpa perjuangan NW.
42

 

Latar belakang (asbab al-wurūd) dikarangnya wasiat renungan 

masa adalah karena Maulana al-Syekh  melihat banyak hal-hal yang 

negatif yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam yang dianut dan 
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dipraktikkan oleh masyarakat di lembah Rinjani (Lombok), ia 

mengatakan: 

Wasiat yang sudah terkarang sekian lama itu semuanya adalah 

wasiat daripadaku. Aku sebagai pendiri NWDI, NBDI, dan NW. 

Setelah melihat situasi dan keadaan di lembah Rinjani (Lombok) 

ini banyak hal-hal yang negatif yang tidak sesuai dengan ajaran 

agama Islam sehingga saya menangis di saat saya melihat 

keadaan masyarakat saya, masyarakat lembah gunung Rinjani. 

Karena itu, saya berpesan kepada anak-anakku semua, kepada 

keluarga NW sekaliannya, laki perempuan agar tegak teguh 

pada iman takwa melalui NW dan benar-benar mendengar isi 

wasiat kandungan yang sudah dikagumi oleh dunia. Wasiat ini 

dikagumi oleh beberapa profesor. sehingga ada datang orang 

dari Yogyakarta menanyakan apakah betul saya yang 

membikinnya saya katakan betul. Nah itu kagum, Profesor dari 

Yogyakarta, Universitas Gajah Mada. Akhirnya beliau-beliau itu 

menjadi keluarga NW dan sekarang dekat sekali dengan NW, 

apalagi saudara-saudara, anak-anakku yang aku latih yang selalu 

mendapat siraman taufik hidayah dari Allah swt. kata saya sebab 

saya mengingini bahwa Lombok ini biarpun kecil tapi besar 

artinya, terbukti ulama Madinah datang ke Lombok, ulama 

Maghraby pernah datang, apalagi ulama yang bukan Arab, 

ulama Makkah, Madinah pernah datang apalagi anakku sekalian. 

Kompaklah, utuh bersatulah, kompak utuh bersatulah, NW 

untuk membangun negara tanah air dari Sabang sampai 

Marauke agar kiranya menjadi negara yang aman dan makmur, 

tenang dan tentram dalam masyarakat agar masing-masing dapat 

melaksanakan tugas, bakat dan bidang mereka masing-masing. 

Marilah anak-anakku semua kita yakni pesan Maulana al-Syekh  

Hasan al-Masysyath pada saya “lekas pulang ke negerimu 

lantaran di negerimu banyak yang kurang begitu jelas dan 

beres”. Betul, tatkala sampai di sini mulai sejak itu saya 

mengajak bersalam (mengucapkan salam) tapi sampai sekarang 

banyak yang belum jelas caranya bersalam apalagi yang lain-

lain. Karena itu tegak teguhkanlah NW, teguhkanlah NW 

perjuangkanlah NW. NW adalah harapan yang diharapkan oleh 

nusa dan bangsa untuk menghidupkan agama. Semoga Allah 

swt. melimpahkan taufik hidayat terus menerus bagi kita dan 

bagi anak-anakku semua bagi penerus NW supaya menjadi 

penerus yang setia zahir batin untuk membangun agama nusa 

dan bangsa. Semogalah Indonesia dari Sabang sampai Marauke 

menjadi negara yang tenang, aman, penuh dengan kemakmuran 

dan keadilan karena itu marilah kita teruskan wasiat renungan 

masa ini yang lahirnya dengan qalbi yang suci murni menurut 
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ajaran guru besar kita yaitu Maulana al-Syekh  Hasan al-

Masyyath dan semogalah anak-anakku semua menjadi orang 

yang benar-benar berjuang fi sabi lillah menghidupkan iman dan 

takwa jangan hanya menghidupkan uang dan kahwa hanya iman 

dan takwa semoga kita semua menjadi hamba Allah yang tegak 

teguh pendirian dan mudah-mudahanan masuk surga ma’a al-

abrar li al-awwalin,  ma’a al-abrar li al-awwalin, masuk surga 

bi gair hisab dan ibu bapak kita mudah-mudahan juga 

mendapatkan syafa’at Nabi Muhammad saw. dan NW terus 

menerus berjalan sebagaimana mestinya tidak ada hambatan 

yang memang menjadi hambatan sebagai ujian dan mudahan-

mudahan kita terus menerus, kita hususnya berjuang fi sabi 

lillah dalam lindungan Allah swt. Amin-amin.
43

 

Wasiat bukanlah sekedar produk karamah, bukan sekedar tulisan 

tangan keramat dari jiwa dan pribadi penuh karamah. Ia adalah bingkai 

lukisan kesabaran dalam lara dan duka yang menyayat hati. Maulana al-

Syekh  merupakan pujangga yang melukis kenang, rindu, ingatan, 

mimpi, pikir, harap, rasa, keterasingan, gerimis, hujan, badai, 

gelombang, visi, gelisah, gundah, dan entah. Ia melukisnya seolah lagu 

meskipun sesungguhnya lagu, menulisnya seolah puisi dan benar puisi, 

mengukirnya seolah ukiran perasaan dan sungguh itu ditulis dalam rasa 

yang luar biasa. Wasiat itu bagian utamanya adalah tulisan resah yang 

teramat sangat atas prediksi-antisipasi tingkah laku keluarga, murid, dan 

situasi yang merongrong perjuangan NW.
44

 Wasiat tersebut berisi 431 

syair. Maulana al-Syekh  membaginya menjadi tiga bagian – yang 

masing-masing memiliki tujuan dan sasaran khusus. Generalisasinya, 

                                                           
43

 Rekaman pengajian Maulana al-Syekh, t.t. 
44

 Muhammad Thohri, dkk, Keagungan Pribadi Sang Pecinta Maulana, hlm. 161. 



24 

 

 

semua wasiat tersebut, seutuhnya untuk kita semua dan untuk siapa saja 

yang mau mengambilnya.
45

 

b. Sumber skunder 

Sedangkan sumber sekunder penelitian ini adalah buku-buku, 

jurnal, artikel dan yang sejenisnya yang membahas tentang pemikiran 

Maulana al-Syekh  serta didukung dengan buku-buku maupun yang 

lainnya yang membahas tentang pendidikan yang ditulis oleh tokoh-

tokoh pendidikan. 

3. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan ialah ilmu yang 

mempelajari prinsip-prinsip dan proses-proses psikologis tingkah laku 

yang terjadi dalam aktivitas pengajaran, dan dengan maksud untuk 

memperlancar dan menyukseskan program pendidikan.
46

 Psikologi 

pendidikan merupakan aplikasi/penerapan prinsip-prinsip ilmiah tentang 

tingkah laku manusia yang mempengaruhi proses mengajar dan proses 

belajar.
47

 Secara umum psikologi pendidikan merupakan alat bantu yang 

penting bagi penyelenggara pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Karena prinsip yang terkandung dalam psikologi 

pendidikan dapat dijadikan landasan berpikir dan bertindak dalam 
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 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam perspektif baru, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hlm. 29. 
47

 Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Terapan, (Yogyakarta: 

BPFE, 2009), hlm. 16-17. 



25 

 

 

mengelola proses belajar-mengajar.
48

 Fungsi psikologi pendidikan ialah: 

pertama, meningkatkan dan memperbaiki efektivitas belajar, kedua, 

mengusahakan agar belajar lebih bertujuan, hemat dan hasilnya permanen, 

dan ketiga, mendorong dicapainya kesehatan jasmani rohani, mental dan 

emosional oleh para guru dan murid.
49

 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, yaitu pengumpulan data dalam penelitian yang bersumber 

dari dokumen atau catatan berupa buku, jurnal, artikel, gambar, atau 

elektronik yang ada untuk memperoleh berbagai keterangan atau informasi 

yang berkaitan dengan objek penelitian.
50

 Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dan seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, paraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung 

film, dan lain-lain.
51
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5. Teknik analisis data 

Sesuai jenis data, pengumpulan data dengan metode dokumentasi. 

Dokumen berupa buku atau warakat tertulis, gambar, atau elektronik. 

Dokumen yang diperoleh dianalisis, diurai, dibanding dipadukan (sintesis) 

membentuk kajian sistematis, padu dan utuh. Data yang terkumpul 

dianalisis, pengumpulan data dilakukan serentak analisa. Analisa 

dilakukan dengan hermeneutika kemudian dilakukan penyimpulan.
52

 

Hermeneutika menurut Friederich August Wolf adalah ilmu 

tentang kaidah yang dengannya makna tanda-tanda dikenali. Tujuan 

hermeneutika, bagi Wolf adalah untuk menangkap pikiran yang ditulis  

atau bahkan yang dikatakan pengarang seperti yang dia inginkan. 

Interpretasi adalah dialog, dialog dengan pengarang. Tentu saja tidak harus 

jatuh ke dalam psikologisme untuk mengesankan bahwa karya adalah 

sebuah usaha komunikasi, dan bahwa tujuan hermeneutika adalah 

menyempurnakan komunikasi, yaitu, untuk menangkap maksud atau 

gagasan seperti yang telah ditangkap.
53

 

Hermeneutika sangat relevan untuk menafsirkan berbagai gejala, 

peristiwa, simbol, nilai yang terkandung dalam ungkapan bahasa atau 

kebudayaan lainnya, yang muncul pada fenomena kehidupan manusia. 

Fenomena manusia yang berkaitan dengan budaya manusia antara lain, 
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berupa karya keagamaan (dalam mengamalkan agama), filsafat, simbol 

verbal yang berwujud bahasa, atau simbol nonverbal, karya seni, tari-

tarian, gamelan, ritual kepercayaan, pandangan hidup, upacara keagamaan, 

candi, etika dan fenomena lainnya dalam berbagai konteks kehidupan 

manusia. Tujuan hermeneutika adalah untuk mencari dan menemukan 

makna yang terkandung dalam objek penelitian yang berupa fenomena 

kehidupan manusia, melalui pemahaman dan interpretasi.
54

 

Kerja hermeneutika menempatkan peneliti bagian teks yang dikaji 

melalui hubungan dialektik peneliti, teks, suasana historis teks di masa lalu 

seperti penalaran dialektis Socrates. Hermeneutika bukan deskripsi tapi 

interpretasi realita sejauh dialami yang bagi Heidegger: “kita dapat 

berbicara tentang manusia secara bermakna hanya sejauh ia ada dalam 

dunia,...Manusia begitu akrab dengan dunia, terlibat dengan dunia melalui 

pengalamannya, dan memberikan makna kepada dunia. Manusia ada di 

sana (Dasein), di-dalam-dunia,...terlempar ke dalam dunia tanpa pilihan 

bebas....mencari pengertian eksistensial (exsistential understanding) 

mengenai makna dan kebenaran hidup dalam dunia, dan bukan sekedar 

mencari pengetahuan rasional (rational knowledge) tentang manusia dan 

dunianya.”
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F. Sistemtika pembahasan 

Bab I pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, studi pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II membahas tentang teori spiritualitas yang meliputi: pengertian 

spiritualitas, paralelitas antara spiritualitas dan transendental, fakultas-

kakultas spiritual, pengertian pendidikan spiritual, dan pemikiran tasawuf. 

Bab III, dalam bab ini akan dibahas biografi Maulana Al-Syekh  yang 

meliputi: Riwayat hidup dan latar belakang pendidikan, guru-guru yang 

paling berpengaruh dan karya tulisnya, serta kondisi sosial-religius dan 

pendidikan masyarakat pulau Lombok. 

Sedangkan Bab IV membahas pendidikan spiritual Maulana al-Syekh  

meliputi: pokok-pokok gagasan spiritual Maulan Al-Syekh, hubungan antara 

pokok-pokok gagasan spiritual Maulana al-Syekh  dengan pendidikan 

spiritual, pengertian pendidikan spiritual, tujuan, komponen-komponen dan 

Hubungan spiritualitas Maulana al-Syekh  dengan kecerdasan spiritual Danah 

Zohar dan Ian Marshall. 

Adapun Bab V penutup, berupa kesimpulan yang berisikan jawaban 

dari rumusan masalah penelitian dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan praktik keagamaan (tasawuf) masyarakat Lombok yang 

menganut dan mengamalkan tarekat “syetan” yang menyimpang dari syari’at, 

maka spiritualitas dalam pandangan Maulana al-Syekh adalah penyatuan 

(integrasi) iman dan takwa. Penyatuan iman dan takwa ia gunakan sebagai 

media untuk menghubung tasawuf dengan syari’at. Hal tersebut berhubungan 

dengan pokok-pokok gagasan spiritual yang menjadi perhatian utama 

Maulana al-Syekh  yaitu iman dan takwa. Iman dan takwa tidak bisa dipisah-

pisahkan, karena takwa adalah alat yang digunakan untuk mengontrol iman 

ketika ia berada dalam kondisi yang labil. Iman itu bermuara dalam hati yang 

merupakan “raja sejati”. Hati ibarat raja bagi seluruh anggota tubuh manusia 

persis seperti seorang raja yang memerintahkan pengawal atau budaknya. Jika 

hati itu suci maka seluruh anggota badanpun akan ikut suci. Karena itulah 

Maulana al-Syekh  menekankan pentingnya menyucikan (tazkiyah) hati 

karena di dalamnya ada rahasia Ilahi. Wujud pembersihan hati menurut 

Maulana al-Syekh  adalah menghidupkan iman dan takwa dalam diri manusia 

karena dengan menghidupkan keduanya maka seluruh jiwa yang ada dalam 

diri manusia akan hidup.  

Pendidikan spiritual dalam pandangan Maulana al-Syekh  adalah 

pendidikan yang berupaya mengintegrasikan iman dan takwa untuk 

mewujudkan anak didik (murid) yang memiliki kesadaran ketuhanan dalam 
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dirinya sehingga ia bisa memelihara dirinya dari hal-hal yang dilarang oleh 

Allah swt. dan secara konsisten bisa melaksanakan perintah-Nya dengan 

mengajarkan nilai-nilai iman dan takwa kepadanya melalui ceramah, 

mengikuti sunnah Rasulullah saw. melalui qudwah, dan mengamalkan Hizib 

dan Thariqat Hizib Nahdlatul Wathan untuk memperbarui keimanan dan 

ketakwaannya sehingga ia akan merasa selalu diawasi (al-murāqabah) oleh 

Allah swt. di segala aspek kehidupannya.  

Sedangkan komponen pendidikan spiritual Maulana al-Syekh  

meliputi: pertama, pendidik (guru) menurut Maulana al-Syekh  adalah orang 

yang tidak hanya mendidik jasmani (murabbi al-jism) saja namun ia juga 

merupakan  pendidik ruh (murabbi al-rūh) bagi anak didik atau muridnya. 

Maulana al-Syekh  juga menambahkan bahwa pendidik adalah orang yang 

senantiasa melayani dengan sepenuh hati anak didik atau muridnya (khādim 

al-tullāb) seperti seorang pelayan yang melayani tuannnya. Kedua, murid 

dalam pandangan Maulana al-Syekh  adalah orang yang senantiasa mencari 

ridha Ilahi dengan membersihkan diri, menghidupkan iman dan takwanya, 

memurnikan keihlasannya, menghormati dan mentaati orang tua dan gurunya 

agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan berkat sehingga mendapatkan 

kemuliaan, kedudukan baik di dunia maupun di akhirat. Ketiga, bai’at 

menurut Maulana al-Syekh  adalah janji setia atau janji suci seorang murid 

kepada mursyidnya untuk bertakwa kepada Allah swt. baik dengan berbakti 

kepada guru dan orang tua dan mengamalkan ajaran Ahl al-Ssunah wa al-

Jama’ah ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’i r.a. Keempat, kurikulum atau materi 
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kajian pembelajaran (subject matter) yang digunakan oleh Maulana al-Syekh  

dalam merealisasikan pendidikan spiritualnya adalah dengan mengadopsi 

kurikulum di Madrasah al-Shalatiyah Makkah al-Mukarramah yaitu mengkaji 

kitab dan ilmu hikmah. Kelima, metode yang digunakan oleh Maulana al-

Syekh  untuk merealisasikan pendidikan spiritualnya dalam rangka 

menginternalisasi iman dan takwa dalam diri peserta didik adalah melalui 

ceramah, modeling (al-qudwah), berhizib, dan bertarekat. Maulana al-Syekh  

menggunakan ceramah sebagai metode mentransfer ilmu dan nilai-nilai 

pendidikan spiritual, dan modeling ia gunakan sebagai metode 

menginternalisasi nilai-nilai pendidikan spiritual dan sebagai metode 

membentuk sikap murid-muridnya, sedangkan berhizib dan bertarekat ia 

gunakan sebagai metode mencerahkan spiritual dan mengasah sensitifitas 

spiritual murid-muridnya.  

Konsep kecerdasan spiritual Danah Zohar dan Ian Marshall 

berhubungan dengan konsep kecerdasan spiritual dalam Islam. Dalam 

perspektif Islam kecerdasan spiritual berarti kecerdasan yang berhubungan 

dengan keilahian, bersifat ruhaniyyah, diliputi oleh hikmah. Dengan kata lain 

kecerdasan spiritual dalam Islam adalah keimanan. Karena itu, konsep  

pendidikan spiritual dalam pandangan Maulana al-Syekh berhubungan 

dengan kecerdasan spiritual Danah Zohar dan Ian Marshall yang sejalan 

dengan konsep kecerdasan spiritual dalam Islam yaitu pendidikan yang 

berupaya mengintegrasikan iman dan takwa untuk mewujudkan anak didik 

(murid) yang memiliki kesadaran ketuhanan dalam dirinya dan pengetahuan 
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terhadap hati (ma’rifah al-qalb) merupakan manifestasi dari kecerdasan 

spiritual yang digagas oleh Maulana al-Syekh karena dengan mengetahui hati 

seseorang akan mengetahui dirinya dan dengan mengetahui dirinya maka ia 

akan mengetahui Tuhannya. 

B. Saran 

Kajian tokoh-tokoh religius Nusantara, merupakan sebuah trobosan 

baru dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia baik berupa 

pemikiran maupun praktik pendidikan. Sebagaimana yang dilakukan oleh 

penulis yang mengangkat salah satu tokoh yang memiliki pengalaman dalam 

bidang pendidikan yaitu Tuan Guru Kiai Haji Muhammad Zainuddi Abdul 

Majid (populer disebut Maulana al-Syekh). Maulana al-Syekh merupakan 

salah satu tokoh kharismatik dan ketokohonnya sudah mendunia. Maulana al-

Syekh menggagas pendidikan yang berupaya mengintegrasikan iman dan 

takwa untuk mensinergikan syari’at dengan tasawuf sebagai solusi alternatif 

dalam membenahi dan meluruskan ajaran tasawuf sesat yang ia istilahkan 

dengan “tarekat syetan” yang dianut dan dipraktikkan oleh masyarakat 

Lombok. Mereka bertarekat dengan meninggalkan salah satu dimensi penting 

dalam Islam, yaitu syari’at. Kemudian gagasan Maulana al-Syekh tersebut 

diimplementasikan dalam Thariqat Hizib Nahdlatul Wathan.  

Ketokohan dan keulamaan Maulana al-Syekh bukan hanya pada 

bidang pendidikan saja namun juga pada bidang sosial, seni, politik dan lain-

lain bahkan Maulana al-Syekh merupakan ulama yang serba bisa. Ini 

mengindikasikan bahwa tulisan tentang ketokohan maupun keulamaan 
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Maulana al-Syekh selalu menarik untuk ditulis sekalipun tulisan tentang 

biografinya memiliki alur cerita yang hampir sama, tapi masing-masing 

penulis pasti meninggalkan ruang kosong yang belum ditemukan oleh orang 

lain. 

Namun jika kita melihat kondisi sosial, fenomena-fenomena dan 

realitas yang terjadi pasca Maulana al-Syekh, terutama bagi peneliti yang 

akan meneliti Maulana al-Syekh atau organisasi yang didirikannya, 

hendaknya lebih menonjolkan dan memprioritaskan netralitas dan objektifitas 

serta menganalisanya secara kritis sesuai dengan fakta dan realitas yang ada 

terutama bagi peneliti dari kalangan insider (warga NW). 

ب
 
 والله اعلم بالصواب واليه المرجع والما
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Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru 

Karya: Maulana al-Syekh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid 
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